PENGEMBANGAN BAHAN AJAR UNTUK IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN IPA TERPADU TIPE THREADED
MATERI CAHAYA DALAM MENINGKATKAN LITERASI SAINS
DAN MINAT BELAJAR SISWA

TESIS

Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar Magister
Pendidikan llmu Pengetahuan Alam

OLEH

Avep Ahmad Muasir
1507753

PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2017



LEMBAR PENGESAHAN

AVEP AHMAD MUASIR
NIM. 1507753

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR UNTUK IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN IPA TERPADU TIPE THREADED
MATERI CAHAYA DALAM MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN
MINAT BELAJAR SISWA

Pembimbing 1

Dr. Harry Firman, M.Pd
NIP. 195210081974121001

Pembimbing 2

Dr. Any Fitriani, M.Si.
NIP. 197709142003122001

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pendidikan IPA
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Riandi, M.Si
NIP. 196305011988031002




PENGEMBANGAN BAHAN AJAR UNTUK IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN IPA TERPADU TIPE THREADED
MATERI CAHAYA DALAM MENINGKATKAN LITERASI SAINS
DAN MINAT BELAJAR SISWA

Oleh
Avep Ahmad Muasir

S.Pd. Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2011

Sebuah tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Pendidikan llmu Pengetahuan Alam

© Avep Ahmad Muasir 2017
Universitas Pendidikan Indonesia
Agustus 2017

Hak Cipta dilindungi undang-undang.
Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,
dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis



PERNYATAAN

“Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Pengembangan Bahan
Ajar untuk Implementasi Pembelajaran IPA Terpadu Tipe Threaded Materi Cahaya
dalam Meningkatkan Literasi Sains dan Minat Belajar Siswa”, ini beserta seluruh
isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika
keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap
menanggung risiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian
ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau

ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini”.

Bandung, September 2017
Yang membuat pernyataan,

(Avep Ahmad Muasir)



